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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sumber daya manusia merupakan aktivitas yang memiliki peranan ideal
dalam sebuah perusahaan. Fokus utamanya adalah orang-orang atau para
karyawan. Karyawan merupakan salah satu unsur yang paling dominan dan
strategis dalam usaha pencapaian tujuan. Sehingga dalam suatu organisasi
usaha memberdayakan dan mengembangkan sumber daya manusia dalam hal
ini karyawan, perlu selalu ditingkatkan guna mencapai tujuan-tujuan dan hasil
seperti yang dikehendaki.
Kinerja akan terwujud jika para karyawan mempunyai kemampuan
dalam menyelesaikan pekerjaan atau tugas yang menjadi tanggungjawabnya
masing-masing. Kenyataannya tidak semua karyawan mempunyai kemampuan
dan ketrampilan serta semangat kerja sesuai dengan harapan organisasi.
Seorang karyawan yang mempunyai kemampuan sesuai dengan harapan
organisasi, kadang-kadang tidak mempunyai semangat kerja tinggi sehingga
kinerjanya tidak sesuai dengan yang diharapkan. Oleh karena itu pimpinan
harus dapat memberikan suatu dorongan atau motivasi pada para karyawan.
Dengan adanya motivasi dapat merangsang karyawan untuk lebih
menggerakan tenaga dan pikiran dalam merealisasikan tujuan perusahaan.
Apabila kebutuhan akan hal ini terpenuhi maka akan timbul kepuasan dan
kelancaran terhadap peningkatan kinerja karyawan.
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patut mendapat perhatian perusahaan adalah kinerja karyawan. Kinerja
karyawan dianggap penting bagi perusahaan karena keberhasilan suatu
perusahaan dipengaruhi oleh kinerja karyawan itu sendiri. Kinerja merupakan
perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang
dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan peranannya dalam perusahaan.
Mangkunegara (2011:67), menyatakan kinerja seseorang dipengaruhi oleh dua
hal yaitu kemampuan (ability) dan motivasi (motivasion).
Motivasi sangat diperlukan dalam diri karyawan, karena motivasi
mempengaruhi kinerja karyawan dalam mencapai tujuan suatu perusahaan,
baik motivasi yang berasal dari dalam diri karyawan itu sendiri ataupun
motivasi yang berasal dari luar, karena motivasi menjadi pendorong seseorang
melaksanakan suatu kegiatan guna mendapat hasil yang terbaik. Oleh sebab itu,
motivasi tidak muncul hanya karena alasan kebutuhan ekonomis dalam bentuk
uang saja, tetapi dalam bentuk yang lain seperti respek, penghargaan, serta
hubungan yang baik dan harmonis oleh rekan kerja. Jadi, karyawan
mendapatkan kepuasan dan termotivasi dalam melakukan pekerjaannya dengan
terpenuhinya kebutuhan yang sifatnya ekstrinsik maupun intrinsik. Karena
karyawan yang tidak termotivasi dan tidak mendapatkan kepuasan dalam
bekerja, mereka akan kurang memiliki gairah dan mengabaikan tugasnya
bahkan sering absen.
Teori Maslow mengasumsikan bahwa orang berkuasa memenuhi
kebutuhan yang lebih pokok (fisiologis) sebelum mengarahkan perilaku
memenuhi kebutuhan yang lebih tinggi (perwujudan diri). Kebutuhan yang
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tinggi seperti perwujudan diri mulai mengembalikan perilaku seseorang.
Apabila seseorang memutuskan bahwa ia menerima uang yang cukup untuk
pekerjaan dari organisasi tempat ia bekerja, maka uang tidak mempunyai daya
intensitasnya lagi. Jadi bila suatu kebutuhan mencapai puncaknya, kebutuhan
itu akan berhenti menjadi motivasi utama dari perilaku. Kemudian kebutuhan
kedua mendominasi, tetapi walaupun kebutuhan telah terpuaskan, kebutuhan
itu masih mempengaruhi perilaku hanya intensitasnya yang lebih kecil.
Kemampuan juga menjadi salah satu faktor yang penting bagi kinerja
karyawan. Kemampuan adalah kapasitas seorang individu untuk melakukan
beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Kemampuan dapat berupa bakat dan
minat yang dimiliki oleh pegawai, dengan kemampuan yang dimilikinya para
karyawan dapat menjalankan dan menyelesaikan tugas secara baik dengan
hasil yang maksimal. Kemampuan karyawan juga dapat berupa skill (keahlian)
yang perlu terus ditingkatkan, karena skill adalah kemampuan seseorang untuk
melakukan sesuatu yang sifatnya spesifik, fokus namun dinamis yang
membutuhkan waktu tertentu untuk mempelajarinya dan dapat dibuktikan. Skill
apapun dapat dipelajari namun membutuhkan dedikasi yang kuat untuk
mempelajari ilmu tersebut seperti perlunya mental positif, semangat motivasi,
waktu dan terkadang uang. Untuk itulah kemampuan kerja diperlukan mutlak
karena dengan kemampuan karyawan, tujuan perusahaan dapat dicapai.
Untuk dapat memberikan hasil produksi yang maksimal ini maka tentu
saja sangat dibutuhkan tenaga sumber daya manusia yang terampil, cekatan
dan mempunyai skill. Keterampilan, kemampuan dan keahlian ini baik
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dan dapat memberikan motivasi yang baru untuk memajukan usaha yang
dijalani. Semakin tinggi kemampuan seorang karyawan dalam bekerja maka
semakin tinggi pula kinerjanya. Jadi kemampuan karyawan sangat berkaitan
dengan pencapaian kinerja karyawan.
PT. Putra Rackindo Sejahtera didirikan pada tahun 1989. Konsep dasar
berdirinya yaitu sebagai tempat pendistribusian berbagai macam furniture yang
di produksi langsung oleh PT. Putra Rackindo Sejahtera, dimana untuk
memenuhi kebutuhan para konsumen dan pelanggan. PT. Putra Rackindo
Sejahtera merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha meubel,
diantaranya membuat kursi, lemari, meja, rak TV, dan lain-lain. Industri
meubel merupakan industri yang mengelola bahan baku atau bahan setengah
jadi dari kayu, rotan, dan bahan baku alami lainnya menjadi produk furniture
yang mempunyai nilai tambah dan manfaat yang lebih tinggi.
Fenomena yang terdapat di PT. Putra Rackindo Sejahtera Gresik dalam
upaya menciptakan kinerja karyawan nampaknya masih terdapat banyak
kendala yang dihadapi untuk mencapai tujuan organisasi. Kondisi yang belum
ideal kadang sering terjadi di dalam PT. Putra Rackindo Sejahtera Gresik.
Sehingga dapat mengakibatkan kinerja karyawan menurun yang disebabkan
motivasi karyawan yang rendah dalam mengerjakan pekerjaan sehingga
kuantitas pekerjaan tidak dapat terselesaikan sesuai dengan yang direncanakan
dan kualitas pekerjaan yang belum memenuhi standar karena masih
mengulang-ulang hasil produksi, serta kurang tepat waktu dalam
menyelesaikan hasil produksi.
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yang kaku antara bawahan dan atasan yang kurang komunikatif sehingga
keluhan dan masalah pegawai dilapangan tidak tersampaikan secara sempurna
kepada atasan yang pada akhirnya karyawan tidak termotivasi dalam suatu
pekerjaan yang mengakibatkan kinerja karyawan menurun. Sedangkan faktor
mendasar dalam menunjang kinerja karyawan adalah seperti upah/ gaji yang di
berikan oleh perusahaan masih kurang, karena belum cukup memenuhi
kebutuhan sandang, pangan, dan papan mereka walaupun pembayaran gaji
sudah tepat waktu. Dalam hal ini upah/gaji yang diterima karyawan masih di
bawah upah minimum rata-rata (UMR). Rendahnya upah tersebut karena
adanya perbedaan kepentingan yang saling bertentangan mengenai pengupahan
antara karyawan dengan perusahaan, sehingga dapat menimbulkan
menurunnya kinerja karyawan yang bisa berdampak menurunnya hasil
produksi perusahaan.
Disamping itu, pada PT. Putra Rackindo Sejahtera Gresik sering kali
terjadi bahwa karyawan tertentu walaupun mereka sangat termotivasi akan
tetapi tidak memiliki kemampuan ataupun keterampilan yang diperlukan untuk
melaksanakan tugas mereka dengan baik, seperti misalnya kemampuan
ataupun keterampilan untuk menangani sebuah mesin. Selain itu, karyawan
menerima tugas yang tidak pasti di dalam perusahaan karena beberapa alasan.
Salah satunya para karyawan seringkali hanya menerima umpan balik langsung
atau sedikit informasi tentang apa yang harus dikerjakan dan bagaimana hasil
kerja mereka, yang mungkin membuat mereka ragu apakah tujuan mereka
tercapai atau tidak.
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kinerja karyawan PT. Putra Rackindo Sejahtera Gresik masih harus
ditingkatkan lagi, hal ini dapat dilihat dari kegiatan karyawan sehari-hari dalam
melakukan tugas dan pekerjaanya, masih ada karyawan yang datang terlambat
dari jam masuk yang telah ditentukan, istirahat yang terlalu lama, pulang
terlalu awal dan sebagainya. Dilihat dari ketercapaian target kinerja-nya
menunjukkan adanya penurunan, seperti pada Tabel 1.1 berikut ini.
Tabel 1.1
Kinerja PT. Putra Rackindo Sejahtera Bagian Produksi
Tahun 2015
Bulan
Lemari Kursi
Hasil Target Ketercapaian(%) Hasil Target
Ketercapaian
(%)
Januari 300 375 80% 525 625 84%
Februari 305 375 81% 610 625 98%
Maret 325 375 87% 590 625 94%
April 320 375 85% 570 625 91%
Mei 310 375 83% 580 625 93%
Juni 300 375 80% 565 625 90%
Juli 305 375 81% 550 625 88%
Agustus 290 375 77% 525 625 84%
September 296 375 79% 525 625 84%
Oktober 280 375 75% 535 625 86%
November 278 375 74% 500 625 80%
Desember 275 375 73% 510 625 82%
Rerata 299 375 80% 549 625 88%
Sumber: PT. Putra Rackindo Sejahtera Gresik
Berdasarkan Tabel 1.1 di atas, tampak bahwa kinerja karyawan dari
bulan-ke bulan terjadi penurunan, dan hanya mengalami peningkatan pada
bulan Februari dan Maret, padahal kinerja ini sangat diperlukan bagi PT. Putra
Rackindo Sejahtera sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha
meubel. Hasil produksi ini bisa disebabkan karena minimnya tingkat pasokan
bahan baku yang digunakan untuk produksi ataupun menurunnya pesanan dari
buyer.
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ingin memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan yang disadari maupun
kebutuhan yang tidak disadari, berbentuk materi atau non materi, kebutuhan
fisik maupun rohaniah. Pemberian motivasi banyak macamnya seperti
pemberian kompensasi yang layak dan adil, pemberian penghargaan dan
sebagainya. Hal ini dimaksudkan agar apapun yang menjadi kebutuhan
karyawan dapat terpenuhi lalu diharapkan para karyawan dapat berkerja
dengan baik dan merasa senang dengan semua tugas yang diembannya. Setelah
karyawan merasa senang dengan pekerjaannya, para karyawan akan saling
menghargai hak dan kewajiban sesama karyawan sehingga terciptalah suasana
kerja yang kondusif, pada akhirnya karyawan dengan bersungguh-sungguh
memberikan kemampuan terbaiknya dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya.
Hasil penelitian empirik yang dilakukan oleh Yudha dkk (2013),
mengemukakan pentingnya faktor kemampuan dan motivasi dalam
melaksanakan pekerjaan. Seseorang yang mempunyai kemampuan rendah,
walaupun mempunyai motivasi tinggi, akan menghasilkan prestasi yang lebih
rendah dibandingkan dengan orang yang mempunyai kemampuan yang lebih
tinggi dengan motivasi yang sama. Sebaliknya, seseorang yang mempunyai
kemampuan yang tinggi tetapi dengan motivasi yang lebih rendah akan
menghasilkan prestasi yang lebih rendah dibandingkan dengan seseorang yang
mempunyai kemampuan yang sama tetapi dengan motivasi yang lebih tinggi.
Sehingga menjadi menarik bagi peneliti untuk mengkaji bagaimana
sebenarnya perusahaan berupaya meningkatkan motivasi kerja dan kemampuan
kerja yang nantinya akan berdampak pada kinerja karyawan yang tentunya
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maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Motivasi dan Kemampuan Terhadap Kinerja Karyawan PT. Putra
Rackindo Sejahtera Gresik”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana motivasi, kemampuan dan kinerja karyawan PT. Putra Rackindo
Sejahtera Gresik?
2. Apakah motivasi dan kemampuan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. Putra Rackindo Sejahtera Gresik?
3. Diantara variabel motivasi dan kemampuan manakah yang lebih
berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Putra Rackindo Sejahtera
Gresik?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti menetapkan tujuan
dari penelitian ini yaitu:
1. Untuk mendeskripsikan motivasi, kemampuan dan kinerja karyawan PT.
Putra Rackindo Sejahtera Gresik.
2. Untuk menguji dan menganalisis signifikansi pengaruh motivasi dan
kemampuan terhadap kinerja karyawan PT. Putra Rackindo Sejahtera
Gresik.
93. Untuk mengetahui diantara variabel motivasi dan kemampuan yang lebih
berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Putra Rackindo Sejahtera
Gresik.
D. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan terfokus pada masalah yang akan
diteliti, maka obyek yang diteliti difokuskan pada karyawan bagian produksi di
PT. Putra Rackindo Sejahtera Gresik yang minimal masa kerja 1 tahun.
Motivasi dibatasi pada teori hierarki kebutuhan dari Abraham Maslow.
Kemampuan dibatasi pada kemampuan intelektual dan kemampuan fisik.
E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang di dapat dari penelitian ini adalah:
1. Bagi PT. Putra Rackindo Sejahtera Gresik
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi pertimbangan dan masukan bagi
pimpinan perusahaan dalam menyusun strategi dan program-program
pengembangan sumber daya manusia yang memiliki kinerja tinggi, serta
sebagai tolak ukur dan bahan evaluasi untuk memberikan suatu keputusan
dan kebijakan-kebijakan baru.
2. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan referensi dan evaluasi bagi
peneliti-peneliti selanjutnya terutama yang berkaitan dengan sumber daya
manusia, khususnya motivasi, kemampuan, dan kinerja karyawan.
